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STUNT TRECRTTIS TENTARC EFELTTIVITAS TAKUAE
MOLATUT TVADRRAT NAQSYABAIDIYAH KHALIDIYAE

DATAM TTMETTTUKAN AYVLAK AL-FARIMAH

/. Dakwah

1 »

Pengertian Dakwah,

Pengertian kata " dakwah " danat ditinjau

dari dua segi.

Nitinjau dari segl etimologi atau asal kata
(bahasa), dakwah berasal dari Bahasa Arab, rang
berarti " ranggilan, ajakan, atau serman ",

nalam ilmu Tata Bahasa Arab, kata dakwab ber
asal dari fiv'il (xata kerja) "data-yad'u?, artinya

P 1
memanggil, meneajak, atau menyeru.

Sedangkan dari seci terminolegi, para ahli
berbeda~beda mendefinisikan kata dakwah itu. Tetapi
icinya famn yalkni essensi dakwah terletak mda
ajokan, dorongan atau (motivasi), rangsengan serta
bimbinzan kerada orang lain untuk menerima -~ 'ajakan
agama dengan penuh kesadaran demi kepentingan pri -
badinya sendiri bukan untuk kepentingan Jjuru dakwah
atau juru renerang.

Ada dua pola pengertian tentang " dokwah n |
Pertama ; Dakwah yang pengertiannya identik dengan
tabligh, mauidhah, nashihah dan lain-lain yang me-

f

1Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam,

Al-Tkhlas, Surabaya, tt, blm. 17
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vang merupakan sinonim dari kata-kata tersebut.

e
Yedua : Tabligh merupakan bagian dari dakwah,

Nalam penulisan ini pengertian dakwah dalam
artian pecla pertama yang diidentikkan dengan dakwah
melalui thareqat dalam bentuk pengajian rutin, .
Yerena baik dakwah maupun pengajian rutin, merupa -

kan :

"Isaha-usaha meryerukan dan menyampaikan ke-
prda perorangan m-onusia dan seluruh umat
manusia konsepsi Islam tentang pandangan dan
tujuan hidup manusia di dvnia ini, vang me-
liputi amar ma'ruf nahi mungkar dengan ber-
bagai macam cara dan media yang diperboleh -
kan akhlagq dan membimbing pengalamannva da-
lam peri kehidupan bermasyarakat dan peri
kehidupan bﬁrneqara".E

rdaman pengertian dakwah menurut ¢! Syeh Ali
Mahfoed sebagaimana yang dikutip oleh Moh, Ali Aziz
di dalam diktatnya Tlmu makwah adalah sebagai ber-

ikut

5 205 L57% U&uwop
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Artinya : "Mendororg manusia untuk berbuat kebaglkan
dan mengikuti petunjuk ( agama ), menyeru
mereka kepada kebaikan dan mencegah mereka
dari perbuatan mungkar agar merekz r memper-
oleh %ebahagiaan dunia dan akhiratn, ”

L

“Apbdul *unir tMulkhan, Tdeologisasi Gerakan Dak-
wah, épisud kehidupan v, Natsir & Az Basyir, BSS,
cot partama, Yogydﬁﬁ?%é, aret 1996, hal.oZ,

z
“Moh., Ali Aziz, Tlmu nakwah, wakultas makwah -
TAIN Sunan Amrel, Surabaya, 1989, ha. 1.
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sedangkan A. Hasymi memberikan rumusan dakwan

qebagai berikut

nakwah Tslamiyvah y=itu mengajak orang lain -
untuk meyakini dan mencamalkan agidah dan syari‘ah -
Tslam yang terlehih dahulu telah diyakini dan diamal

kan cleh pendakwah Snndiri.4

Deri definisi di atas juca .definisi-definisi
lain yong diberikan oleh para abli, dapat diambil
kesimpulan bahwa ; dari segi terminologi dakwah me -
ngandung makna suatu perjuangan hidup unituk menegak-
kan kebenaran, memperjuangkan yang ma'ruf atas yang
mungkar, memenanckan yang hak atas yang bathil don
menjunjung tinggi Imdang-1mdang Ilahi dalam seluruh-
aspek kehidUpﬁn manusia d2n masyarakat, sehingga -
ajaran TIslam menjadi sibghah yang mendasari, menji -
wai dan mewarnai seluruh sikap dan *  tingkah laku
m-miein dalam kehidupan dan pergaulan hidup.

@ujuan Dakwan.

getiap aktivitas atuu tindakan pasti mempunyai
tujuan, dimana tujuan adalah merurakan pembuktian -.
antara keberhasilan dan keragalan yane ~. .berkenaan

denran dakwah, maka tujvan dakwah :

rmermrut pbdul vadir Mungyi menyebutkan tujuan.

itu antarz lain :

a, Yencajak mamesia seluruhnya agar menyembah Allahy

tidak mensekutukannya dan tidak pula berxThhankan
sel~in Allzh,

b. Menrajnk kaum maslimin agar bernrama iklhas kare-

na Allah, meniapa amal perbuatannya tidak berten-

AA. Hasjmy, Mustur nNakwah Menurut Al-Qur'tan, Pu-

lan Bintang, cet. rertama, Jzkarta, 1574, hlm, Zo



tangan dengan iman,
c. Mengajak manmisia untuk menteraplen hukum Allah
yang akan mewujudkan kesejahteraan dan kesela-

matan ummat m-onusia seluruhnya.

nyafaat Pabib dalam bukunya Pedoman Dzkwah menye-
butkan tujvnan dakwah ialah
a, Makarimul akhlak yanc membudaya dalam masyara-

ltat., T™i termasuk tujuan utama dakwah “dan

naralel dengan missi besar Nabi Muhammad SAY .
bzhwa Beliau ditugasli-n untuk menyempurnakan -
akhlak,

b, Arar cetiar anggota masyarakat menjadi penga

anut Tslam yang baik, berbuat sesuai dengan
ajaran Islam, cikap yang diwujudkan dalam per-
buatan, Perbu2tan akz2n menghasilkan budaya dan
sivilisasi., aka Tslam dengan keberhasilan -
Aakwah akan menjadi budaya manusia di alam se-
mesto ini, cikap atsv watak yang dibentuk oleh
dakwah akan mempencaruhi cara hiduvp manusia |,
bahkor akan menentukan semua fakta yang ada
di sekitar manusia.

Membentuk masyarckat-yang konstruktif menurut-

]

ajorer Felam, 5

3, Unsur - unsur Dakwah.

a, Subyek dakwah,

‘ Subyek dakwah itu dalam kegiatan dakwah
Iglamiyah merupakan faktor yang sangat penting

Sﬁrs. Abdul vadir Munsyi, Metode Diskusi nDalam -

nakwah, Al Ikhlas, Surabaya, 19 , olm,
M. Syafaat Fabib, Buku Tedoman makwah, 'idjaya,

6
Jakarta,'{9 , hlm,
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rewenn mela¥aanann dakwah tidak akan bisa berjalan
tanpn odanyn sulyek dakwh tercebut. nemikian juga
anhyel dalyah memrunyai peranan yange sangat - besar
Ad41lam menontukan keberhasilan suatu missi dakwahn

.:-r\-.l qn;w:zfah.

Ad~pur yans dimaksud dengan subyek dakwah -

moymrut hamrah vartkab ialzh

nmhyelk dakwah ialah seorang muslim yang memililci- -~
ayorat-syerat don kemampnan tertentu, yang darnat -
melakeanalan dakwah dengan bail, mubaligh adalah
pelakeana dalwah yaitu dengan perkatasn lain di-
sebut dat'i ( crans yang berdakwah )n,7

Menyimak uraian 4i atas menjadi jelas bahwa
yana digsebut densan subyek dakwah adalah orang
yvone melaksanakan dakwah dan disana dijelaskan -
bahwa da'i harus memiliki syarat-syarat dan keman-

mzn untuk melnkesanakan aktivitas dakwahnya, Ha
gemacam ini dilakukan hanya semata-mata sebagai

usaha memperoleh hasil dakwah yang lebih baik.

Di dalam mnsyaraket luas bentuek kemompuan: «
nya dan ketrappil-n gsesecrang dengan yang lainnya
berbeda-beda, akan tetapi untuk mencapai maksimum
dari relaksanaan dakwah' harus ada syarat yvang
harus dipenuhi oleh seorang dati yaitu

a., Dat'i yang memiliki integritas keprdébadian, yai-
tuy kepribadizn yang merupakan kesatuan a antara
iman, ilmu den amal,

b, Dat'i vang memiliki intelektualitas yang tinggi-
paham aksn masalah-masalah kemasyarakatan serta
kaya alan Y“onsersi pemecahan masalah,

c. Ma'i yang memiliki ketrampilan mewujudkan kon -
sepsi Telam dalam kehidupan nyata, yeitu meri-

THamzah va '%ub, Mablisistik Islam, CV. Diponegorqg
cet, ke tiga, Dandung, 1V86, hal, 356
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menjadikan Islam sebagai rrogram pemecahan -
masalah-masalah kemasyarakatan dan umat manusia
sehingga masyarakat merasa secara langsung -

Islam sebagai rahmatan 1ilt'alamin.8

Meslkipun rersyaratan tersebut di atas harus di
miliki oleh dati, bukan berarti yang belum sepenuhnya
lepas dari kewajiban melaksanakan dakwah Tslamiyah -
( amar matruf nahi mungkar ), s=bab setiap muslim ber
kewajiban untult melaks~a~akan dakwah dengan . _ . cara
masing-masing tanpa kecuali, Dengan melalui rrofesi. -
nya seseorang dapat melaksanakan dakwah, begitupun -
dengan ketrampilan dan kegiatan sehari-harinya. ge -
bagaimana Nabi MMuhammad menjelaskan dalam sabdanya
yang dikutip oleh Drs, Slamet MA d2alzam bukunya "Prin-
gip-prinsip Metedelogi nakwah] sebagai berikut :

Y

G\- <0~ SJ ()sl.@o,}_«_:)’w ///@io} Csij‘(_i_;
02 = 0\ 70~ 04 O

k__ﬂﬁlv2l\_li }gjugid9zg?tuﬁ? W <LJ\u»flh;a

—-ﬁiuhﬂﬁbv L_,>t;59!

Artinya : "Barang siapa melihat kemungkaran maka ben-

- daklah ia merubahnya dengan tanzonnya. Jika
ia tidak ma Ty maliza hondakl ah dengan lisan-
nya dan jika ia tidak mamyu juea maka hen -
“‘daklah dpnnﬂn hatinya, nan dengan hatinya -
itu adalah selemah-lemah iman, g

Dalam sabdanya yaneg 12in juza dijelaskan

—-ﬁFﬂf’qu Cﬁ%JibiQit/) L\E)) fisa) ikbf;ﬁ

tinya ; "Tomi diperintahkan untuk berbicara Penada
, manusia dengan kader akal mereka. ( IR~ 27
ruslim Yrad

®Ibia, nim, 30

WO

‘Slomet Muhcimin Abda, Prin
Dekwah, Al-Tkhles, cet, ke 1, <ura

0
101p1d, hal. 51
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Obyek dakwah,

mada dasarnya obyek dakwah adalah manusia (ma-
ayarakat) dalam arti keseluruhan, Dalam bzl ini di -

L

elnskan secara garic besar obyek dakwab oleh Abdul
Mnnirlrulkhan vaitu, "Obyek dakwah dapat dibedakan -
atru umat dakwah dan umat ijobah. Umat dakwah ialah
masyarakat luns non muslim, sementara umat ... "ijabah
inlah mereka yanos telah memeluk Tslam (kaum muslimin)
sendiri, Terhadap umat dakwah, dakwah bertujvan untvk
mengenalkan Islam kepada mereka ( dengan bentuk  di-
alor apapun ), agar tertarik dan dengan lesadaran sen
diri mereka menjrdikan Ielam sebagal pilihan agamanyg
merhadap um-t ijabah, dakwah bertujuan untuk ., lebih
moninrkatlkan lagi renghay~tan dan rengadalan mereke ,
sehinsga malkin menjaditmuslim yang benar benar- benar
$q7ymf1_11

Tarena sasarnh dakwah adalah manusia sebavai
orgonisme yonz hidup maka kegiatan dakwah juga tidak
terlepas dari alur kehidupan manusia itn sendiri,atau
dengon %ata lain dslwah harus memperhatikan situasi
dan ¥ondisi obyeknya dalam rangka mencapai sasaran -

dakwanya yang terat sampai pada tujuan, 1

Nalam ranrka mensembang¥an strategi dan perene
can~en dekwsh (baiv yang monyangkut model rendekatan-
atan dialog, medel “omunik=zsi, metode, dan mediajmeu..
™un yaag menyanckut igi atau pesan dakwah), perlu Aii

itentifikesi ntou Adikennli sewars cermat ciri-ciri -

fr. -
LEom

fei obyektif) don permasalahan (komdisi subyek -

t2f) umnt dakwoh maupun umat ijabah, Yondisi tersebtut

"irant runir wuliman, op. cit. hlm, 209



umnat bheragam keadaannya antara satu daerah dengen .-
dzerah yang lain, atau satu kelompok obyek dakwah
thumae yang satu dengar yvang lain, Dengan demikian -
direrlukan suzitn ectudi yano lebih cermat agar danat

direr~leh informasi yang dihutuhkan.12
Materi Dakwah,

natam eoris besarnya, bahwa materi dakwah ala
lah selurubh ajarnn Islam yang tertuang dalem Al-Qur-
At varim don Tunnmatur Dasul Mmhammad SA. Materi
itu menyancknt bhidang syarirtah, agidah dan akhleq.
Tila dijabarkon, ajsran Isl-am berkisar nada empot
rokole -
a, Ajaran tertang rendasaran niat atas semma -
tindaken manusia,
b, Ajarsn tentang halnl dan haram,
c. AjJaran tentaneg tingkah laku dunia (hubungan -
manusia dengan manusia lain dan alam linghu-
neannys ) dan tingkah loku agama ( hubungan -
menuaia dengan Tuhan yang Maha Yuasa ), dan

d. Ajaran tentang iman yane harus diikuti Tslam
dan ikhesan.1%=
-

Menurnt Tamzaho VA tkun moteri dakwa¥  tersebut

dikelompoklan menjadi .

3., Agidah Tslam, tavhid dan keimanan

b. Tembentulan pribadi yane semmurna

¢. Pembangrman nmasynrakat yang adil dan makmur,

d, Vemakmuran dan kesejahteraan di dunia dan d4i akhi

rat.14

121p1a, nim.209

"3, ayafaat pabib, op. cit. hlm.96

14HamZah Ya tkup, Op. Cit, hlm,94



cedang Parmowie Umarie mengemukakan materi -

L
£

dekwah artara lain terdiri

a. Aqidah

h. ikhlak
Ahkam
Ukhuwah
Pendidikan

Soainl

Tebudayaan

Temasyarakatan

Amar ma'ruf

.

L] 1 5
wahi mungkar,
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-

¥eseluruhan ajaran Islam yang menjadi materi -
dakwah tersebut di atas bersumber dari Al-gurtan dan
Al-yadist, Qleh karena itu penggalian terhadap materi
dakwah berarti penggalian al-Qur'an dan Al-Hadist, -

sebagai pokok ajaran Islam,

Karena luasnya ajaran Islam, maka da'i harus
selalu berusaha dan terus menerus mempelajari situasi
dan kondisi scei~l kemasyarakatan,

sehingea penyampaian materi dakwah dapat deng-
an mudah diterima obyek dakwah., Yang akhirnya darat
diterapkan dalam tatanan kebidupan berkeluarga, ber-

magsyarakat dan bernegara.
Media dan metode dakwah.

Media dakwal sebarzi salah satu alat =iz atan
sarana yong akon membantu keberhasilan dakwah, -

i
ni,

1%

Parmawie Tmarie, Azaz-Ar7az, Tlmu Dakwah, Romadho-
cet. pertama, Solo, 1977, hlm, 56-57




oleh Varena itu perlu diketahui juga apa pengertian -
dori faﬁé media dakwah itu sendiri.

pi dalam buku ilmu Dakwah oleh Drs. Moh, Ali
Aziz ; yang dimaksud dengan media dakwah ialah - alat
yang dipergunzkan untuk menyampaikan maddah dakwan -
(ajaran Islam) kepada mad 'ul6 Media dakwah merupakan-
urat nodi di dalam proses dakwah, Media dakweh biasa
juga disebut sarana dakwah yang merupakan faktor yang
dapat menentukan dan menetralisir proses dakwah, 3Se-
makin tepat dan efektif media yang cipakai semakin
efektif pula upaya pemahaman ajaran Islam pada masya-
rekat yang menjadi sasaran dakwah,

rada dasarnya media dakwah ini dapat digolong-
d

an menjadi
a, Tisan ( dalom bentuk kutbah, pidato, .g‘eramah,
kuliah, seminar, diskusi, musyawarah, nasehat -

rameh tama, anjang sana, yang kesemuanya dilakukan

denzan lidah an suara ).

b, Mulisan ( dakwabh yonz dilakukan lewat tulisan . =
mig=2l ; buku-buku, majalah, koran, buletin,risalah
lmliah, tertulis dan sebarainya ), Da'i yang spesi

2] di bidang inri harus menguasai ilmu juenalistik,

[
.

Tukisan ( gambar-gambar, hasil ceni lukis, film

cerita dan sebarainya ),

d, Audio Visunal ( suatu cara penyzmpaian yang seckali-
zus merangsang penglihatan dan pendengaran misal:
d=lom televisi, sandiwara, wayang dan sebagainya).

e, A¥hlak ( penyampaian langsung di tujuan dalam

bentuk perbuatan yang nyata misgl : menziarahi -

orang sakit, kebersihan, pertanian dan sebagain, 2

5
TOveh, Al aziz, on. cit. blm. 60



nya .17
pemikian juga Asmuni syukir menyebutkan bahwa
n media dakwah ini dapat berupa barang (material, -
rrang, tempat, kondisi tertentu dan sebagainya?'18

ﬂerhaéi! dan tidaknya kegiatan dakwah bukan
semata-mata ditentukan besar kecilnya atzu meriah -
tidaknya sambutan masyarakat terhadap kegiatan dak-
wah, akan tetapi dilihat ada den tidaknya manueia
yang man kambali %e jalan Allah §'T, setelah meneri-

ma resan dakwah,

ntuk mempengaruhi masyarakat dan mengajak
kemhnli kejalir-illah diperlukan suvatu cara tertentu
deneg~n ailknp yang bijaksana, untuk itulah diperlukan
suatu metode sebagai sarann untuk dapat Aipergunakan
nntule mengkomunikasikan pesan dakwah dan dapat mem -
nernleh efektivitae dan efesiensi dakwah.

Untuk ita 4i dalam nenyusunan metode juga -
harus diprerhatikan kondisi dari obyek dakwah, karena
hal ini akan mencangkat efektivitas hasil daridakwah

itn gerdiri,

Neviywaly sebarai melavanan masyarakat ialah -
mata vontai yang menghubunekan agama sebagai wahyu -
mihan vang memerlukan netuniuk vntuk kehidunannya.
nigini Aakwah memmergunakan cara manusiawi sebarai -
mana mernah dicontohkan oleh Rasulullah 3A'. yango
sangat Ai kenal sebacai uswatun hasanah " metode ner
contchan langsurg!, -

17
Taamsah vatknb, «0ps cit, hlm., 42
18

Asmuni Syukir, Op. cit. hlm, 163



}¥]
0

gelain metode langsung dengan ... percontohan
nahi %ita ruh~mmad memberikan petunjuk dencan lisan
eontak longsung face to face, berceramah dan membe -
rikan nasihat yore bersuna, bahkan kemudian "diikuti
dengan konsekwensi penyesunaian dengan ara ysng di -
carkannya itn.1q

"r~eikian beherarz metode dakwah yang pernah -
dicentnhkan oleh fasulullah, dimana kehiduvunan belian

dalam menepakkan dan memperjuangkan agama Allah.

Traian mengenai metode dakwah ini, Jjuga dikutip oleh

Imam Sayuti Parid dalam bukunya " Pengantar Ilmu -

Nakwah" sebagai berikut

- Metode Persuasif

- Metode stimulatif

- Metode percontchan

- Metode face %o face.zn'
Dari uraizn metode dakwah yang ada,makatidak

secara keseluruhan dapat dilaksanakan bersamaan di

dalam pelaksanaan dakwah, Untuk itu perlu adanya re-

milihan-pemilihan yang se%iranya sesuai dengan kon -

d obyek dakwah, karena bukan tidak mungkin cocok

.

i
/ sesuai untvrk obyek yang lain, 0Oleh karena itu se-
n

orang da'i dalam hal ini ditunutu kejelian dan ke -
mampuannya untuk menganalisa obyek sebagai sasaran -

dakwanya berjalsn lancar dan memberikan hasil yang

memuaskan,
19
M, “yefaat Habidb, Op. Ccit. hlm, 161

20
Imam cayuti Farid, Pengantar ITlmuv makwah, Biro
fak, makwah, TAIN cunan Ampel, Surabaya, 1985, hlmfS
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e, Wfak dakwah,

pakwah a2dalah sebagian terbesar dari tugas- -
tugas %eagamaan dalam kehidupan manusia dan masyara -
%at untuk merombhk dan mengubah, serta untuk memper -
baiki dan membanzun kehidurpan manusia dar masyarakat
dalam selurnh aspek kehidupannya, Oleh sebab ' = itu
berdakwah merupakan suatu perbuatan ihsan yang  di-
wajibkan kepada setiap muslim untuk melaksanakannya.

Pesan yang disampaikan sudah tentu wmempunyai
pengaruh terhadap komunikan dan disebut efek dakwah,
yaitu perubahan ysng terjadi pada diri cbyek dakwah
getelah menerima pesan atau materi dakwah yang di-
sampaikan oleh dat'i,

Terubahan itu meliputi ; perubahan dalam cara
berfikir, perubahan dalam cara berperasaan atau ber-
sikap dan perubahan dalam cara hidup atau bertingkah
laku, Xetiga bentuk perubahan ini dalam ilmu komuni-
kasi disebut ; efek kognitif, efek afektif dan efek
behavioral,

Rerkenaan dengan ketiga aspek pada diri obyelk
dakwah diharapkan dapat terjadi efek sebagai ber-
ikut
a, Tfek kosni+if meliputi peningkatan kesadaran, be-.

lajar, dan menimbulkan tambahan pengetahuan.
b, mfek afektif berhubungan dengan emosi, perasaan ,
dan attitude ( sikap ).
. ™fok konatif berbubungan dengan prilaku dan niat-

o

nntnk melalukan sesnatu mehurut cars tertentu.a

21‘-’03;(31’1 Majiono, Zomunikasi massa, Taboratorium -
?mAT Fak, Makwah, Surabaya, JTAIN ounen Ampel, 1992,hlm, 83




ni dalam teori komunikasi dampak atau efek adalah
tnsur %enting dalam keseluruhan proses komnnikasi. -
efek bukan hanya sekedar umpan balik dan reaksi pene-
rima terhadap pesan yang disampaikan yang menyentuvh -
nya, dalam hal ini menyangkut proses komunikasi yezifu
jalan hubungan rohaniyah- yang diciptakan cleh sasa:-
ran efek-efek tertentu,

cleh karena itu kita dapat menyatakan bahwa
ofek terjadi pada individu-individu dan menjadi silkap
masyarakat (obyek) dengan melalui sesuatn proses, -
yaitu ¢ vreses mengetahui, proses menyetujui, dan

nroses perbuatan,

Organisasi Tharegat Sebagai Sarana Dakwah,

1. Thareqat dan sejarahnya.

cehapoimana diketabui bahwa kata "Thareqat®
itu hanys ada dan dijumrai-dalam Islam. Thareqat -
adalah merupakan snatu aliran Keaganaan yang ber-
macam-macam nama dan coraknya, akan fetapl sebagai
mana "penulis maksud di dalam pembahasan ini adalah
Thareqat Wagsyabandiyah ¥halidiyah yaitu suatu
aliran tharegat Mu'tabarah yang mempunyai pengaruh

besar di Indonesia,

Tharegat adalah jalan, yaitu jalan yang di-
temmuh oleh seorang calon sufi yang bertujuan ber-
ada sedekat mungkin dengan Muhan, dimaksudkan di
sini adalah suatu cara untuk mendekatkan diri ke-
rada Allah, sedangkan jalan ini tidak mudah, sebab
terlebih dahulu perlu rroges pembersihan diri -
(jiwa) dari sifat-sifat yang kotor, oleh karenznya
diperlukan atan difahami tasawuf, yaitu membersih-
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kan hati dari apa yang mengganggu perasaan Y e-
banyakan makhluk, berjuang untuk meninggalkan ve-
nearvh budi yang asli (instink), memadamkan sifat-
sifat kerohanian sebagai manusia, menjauhi segala
seruan dari hawa nafsu, menghendaki sifat-sifat -
kerohanian dan bergantung kenada ilmu-ilmu hakekatf
memakai barang vane terlebih penting dan terlebih
kekal, menaburkan nasehat kepada sesama umat, me -
megang teguh janji dengan Allah dalam hal haqgiqat,
dan mengikuti contoh Rasulullah dalam hal syari'. -
1at,2% Wamun demikian bukanm berartt bahwa setiap -
orang vang bertasyawuf adalah thareqat, akan teta-
ni orang yang berthareqat itu pada umumnya ber-
tasyawuf,

Pada awalnya tasyawuf belum mempunyai suatn
ikatan atau organisasi, namun setelah di abad YII
M, timbullah suatu ikatan organisasi, yang dikenal
dengan nama "Tharegat'" yang berasal dari kata -
r:ﬁjeprn’ yaitu jalan yang harus ditempuh oleh
seorang calon sufi dalam tujuannya berada sedekat
munekin dengan Allah, Yang kemudian Thareqat me-
runakan suatu organisasi dimana setian aliran mem-
mnvai Syeikh, upacara ritual dan bentuk dzikir, -
yang tersendiri.gz

mhareqgat Wagsyabandiyah yang’didirikan cleh
Mahammad bin Muhammad RBahauddin An Nagsyabandi e
yang lahir di daerah Bukhara Turkistan pada tahun
1317 M dan meninggal pada tahun 1388 M., yang ke-

2?Hamka, Perkembangan Tasyawuf dari Abad ke Abad,
cet. IV, Bulan Rintang, Jakarta, 1960 hal. 78

23
““calihun A Wasir, Prinsip-prinsip Tasyawuf Islam
Mur cahya, Yogvakarta hal,” 48,




32

mudian dimakamkan di daerah Rukhara, pada masa -

mudanya telah mempelajari tasyawuf dari Qutub Amir
kulal, ilmu hakekat dari Uwai al-oardi, gedangkan
ilmu kerchanian dari Abdul Khaligq al-¥hujdawand . 4

Xemudian dikenal. Tharkqat. Nagsyabandiyah .rhalidiya®s

Tharegat Waqsyabandiyah ¥halidiyah  tumbuh
dan berkembang kira-kira pada abad XIX M.di daerah
murki yang dipelopori oleh Syeikh Sulaiman 7uhdi
al ¥halidi, Thareqat tersebut mempunyai silsilah -
atau rentetan yang sambung menyambung hingga sam -
nai kepada Syeikh Rahauddin an Nagsyabandi, se -
hingga Thareqatnya populer dengan sebutan Tnareqat
Nagsyabandiyah Khalidiyah.25

2. Organisgsi Thareqat sebagai Sarana Dakwah,

Organisasi thareqat bisa dikatakan sebagsi
sarana dakwah Tslamiyah sebab kegiatan-kegiatan o
kethorikatan ini juga mendalami dan mengembangkan

ajaran Islam.

Untuk mengembangkan ajaran Islam diftepgah-
tengah kehidupan masyarakat inilah salah satu cara
yvang di tempuh adalah mempergunakan sarana yang
terat yang penulis maksudkan disini adalah organi-
sasi tharéqat.

Al

Astrid cusanto mengatakan bahwa media . ' =
dakwah adalah saluran-saluran yang dapat dipergung'

24pbu pakar ptjeh, DPengantar Tlmu Thareqgat (Urai-
an tentang mistik),Cv. RrRamadhani, cet., 111, Solo, 1938b,
nlm, 220 - 527,

25, .
“71hid, hlm, 346




kan dalam proses dakwah dalam pengoperzn lambang-

O
1ambang.2

Menurut Asmuni Syukir,Media adalah segala
sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai alat -
untuk mencapai tujuan dakwah yang telah ditentu -
kan, Media dakwah ini dapat berupa barang (materi
al), orang, tempat, kondisi tertentu dah sebagai-
nya.gg

Rerpijak di atas, maka dapat dimengerti -
bahwa media dakwah bisa disebut sarana dakwah,

Veberhasilan suwatu dakwah tidak hamya i-
tentukan satu unsur, akan tetapi ke semua unsur
dakwah ikut menentukannya., Pemilihan media dakwzh
vang tepat adalzah merupakan langkah awal vntuk
menuju terwujudnya dakwah itu sendiri. Media -
Aakwah merupakan urat radi dalam proses dakwah -
vang sekaligus merupakan faktor yang menentukan -
dan menetralisir proses dakwah,

Bila media dakwah dapat berbentuk segala
saluran yang dapat dipergunakan untuk menghubung-
kan ide kepada masyarakat seperti lembaga-lembaga
rendidikan, lingkungan keluarga, crganisasi-orga-
nisasi Tslam dan sebagainya, maka yang penting -
untuk diketahui adalah szaluran-saluran tersebut -
tidaklah bertentansan dengan syaritah Tslam,

[p ¥ =2

~“Astrid cusanto, Yomunikasi Teori dan Traktek,
Bina Cipta, 1974 hlm, 33

27

Asmuni cynkir, on, Ccit. hlm, 163
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7, Pembentukan *khlak Al-~r7arimah,

1. Tenrertian akhlak al-karimah,

Terkataan akhlak berasal dari Pahasa Arab,

jama ' dari "¥hulugun" ( lelkz\ yang menurut loghat
diartikan : budi pekerti, perangai, tingkah lakn
atan tahist,” Gedang Al-Ferimah berasal deri kata
" quihw, artinya "yaneg mulia, murah hati, derma -

wan", ~9

Jadi secara etimologinya, akhlak al<karimah-
avtinva .: budi pekerti, perangai,:tingkah laku,atau
tabiat vang mulia tentunya yang harus dilakuken -
manugiz yang ada dimuka bumi ini,

Qedang menurut terminologi, akhlak diartiltan

ebarsri berilut -
~ D, -

e . 9599, _
%iﬁ) O,J_J\j SN uﬁ'éiJ o CplH\5
WoJ ;;J, Eo\@nﬁo@;«wa ;UMQ@QE

Artinya : "¥hulua, perngai ialah suatu sifat ayang
tetap pada jiwa, yang dari padanya timbul
perbuatan-perbuatan dengan mudah, .Jengan
tidak membutuhkan pada pemikirany, 30

Abdul ™Munir Mulkhan dalam bukunya Idiologi -
gasi Gerakan Dakwah, mengartikan : "Akhlak ialah

- -

- : . e

H wamzah VYatkub,. ®tika TIslam, .0V, _Dipomnegoro,
Randung, “et, ke dua, 1983%, hal, 11

IR
o

20 . .

““mahmud Yunus, ¥amus Arab Tndonesia, Yayasan pe-
nyelengeara Penterjemah/Pentafsiran AL Nurtan,Cet.pertamgy
Jakartap 197%, hlm, 120

b 4
9 nachmat njatnika, Sistem Wkika Tslam,  Mustaka
Tslam, “urabaya, 1987, hlm, 26

(i B




asikan yano digerakkan oleh iiwa yang ' menimbulkan
tindakan dan perbuatan, yang dengan akhlak . . itu
manusia a2kan manempati pogisi vang paling utams -

di antara semma makhluk (ahsani taqwim).Br

nari dva mengertian di atas akhlak yang di
makand bukanlah merupakan tingkah laku yang tam-
pak dari luar , akan tetapi kondisi jiwa % ratau
daya jiwa yang dapat menimbulkan suatu tindakan .-
atau perbuatan dengan midah, Yal ini diperkuat
oleh pendapast 7, Abidin Warahap, bahwa akhlak -
adalah suatu daya positif dalam bentuk .- prilaku

e

{(perbuatan).

Pengertian di atas sedikit ada perbedaan -
dengan pengertian akhlak yang dikemukakan oleh
Prof,. Dr: Abhmad Amin dalam bukunya Al-Akhlak yang
dikutip oleh Hamzah Ya'kub, merumuskan pengertian
akhlak sebagai ilmu atau ajaran tentang arti baik
dan. buruk, yaitu :

!

"pAkhlak ialah suatu ilmu yang menjelaskan arti
baik dan buruk, menerangkan apa yang - seharusnya
dilakukan oleh setengah manusia kepada lainnya -
menyatakan tujuan yang haruyg dituju oleh manusia
dalam petrbuatan mereka dah menurjukkan T jalan
untuk melakukan apa yang harus diperbuat",=3

hlm.

31Abdul Munir Mulkhan, Op Cit,Hlm,171
D
BRAbidin Harahap, ®tika Islam, Muliiyasa, -
13

.zl
B'H. Hamzah Ya 'kub, Op Cit, hlm, 12



Dengan beberara pengertian tersebut di atas,
alaupun ada.sedikit perbedaan dapatlah disimpul -
kan pengertian akhlak itu sebagai berikut :

Pertama, akblak bukanlah tingkah laku atau sikap -
yvang tampak di luar, tetapi tingkah. ' laku
adalah gsebagai realisasi daripada  akhlak
dan sikap itu merupakan sub bhagian dari
tingkah laku,

Kedua , PRahwa akhlak seolah-olah memiliki dua segi
yakni segi nafsu batini dan perbuatan -
lahiri,

Retipga , bahwa =2khlak adalah sebagai petunjuk jalan
untuk mengetahui verbuatan itu baik dan -
buruk (dalam hal ini akhlak sebagai. ilimu
atan pelajaran),

Sebagaimanra diketahui pengertian tersebut di
atas dapat digarishawahi bahwa Akhlak Al-Warimah -
adalah merupakan swatu kenyataan yang menunjukkan -
kebaikan atas diri manusia untuk bertindak dan ber-
gaul di tengah-tengah masyarakat, Sebagaimana di-
utusgnya Rasulullah di dunia ini adalah untuk me-
nyempurnakan akhlak yang mulia, Sabda beliau,yaitus

Cspl'e2) 2951 b G2 e 8

Artinva : "Sesungguhnya aku (Muhammﬁd) diutus untuk
mpnvnmrurnakan budi pekerti yang baik", -
( wn, Rukhari ).34

74
matchur Rochman AR,, Avat-ayat pl-qurtan dan Al-

Uadits Tmtuk Magar Pedoman Rerpidato, Apollo, surabaya, tt,

Bim

778
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Bari diri umat Tslam khususnya dan diri -
umat manusia pada umumnya, bahwa wissi TIslam yang
terutama adalah akhlak, dengan mempelajari akhlak
yang mulia (akhlak al-kKarimah) ajaran Islam di-
bidang akhlak akan diketahui betapa lvhur dan suci
nya Allah oWT, dengan mengutus diri Rasulullah
sebagai utusan dimuka bumi ini dan sekaligus seba-
rai penuntun umat manusia dari jaman jahiliyah ke
aman yang mnenuh rahmat dan nikmat dari-Nya.

-
o

Tada pokoknya akhlak ini dibagi menjadi dua
hagian yaitu Akhlalk yang terpuji dan Akhlak  yang
tercela, Akhlak yang termuji disebut Akhlakul Mah-
mudah dan akhlak vang tercela disebut Akhlakul -
mazmumah, Jadi vWahmudah itu ialah Akhlak yans bail
vang bherupa semua akhlak yang baik yang harus di-
anut dan dimili%i oleh tiap orang, sedang  Akhlak
Macmumah inlah akhlak yang buruk yang harus di-

i 5 . : 25,
rindari dan dijauhi oleh sgetiap orang.’5

muinsn Akhlak

ni ateas telah disebutkan bahwa akhlak ada-

12h budi nekerti seseorans, tentu saja mempunyai -

-
tuinan, Adapun tuvjuan daripada seseorang untuk
hevralkhlak 2d4slah agar supayva berhubungan kita de -

nran Allah owm, dan sesama manugia selalu terpeli-

ses s

harns denran b2ilk dan harmonis,

vakarta

39Uum'ﬂirﬁli Yatarancarse, Akhlak Yang Mulia, Rina

arabaya, 1980, hlm, 147 )
?3Farmﬂwie Tmari, Materi Akhlak, Ramadhani, Yaog-
1972, hlm, 2

1y
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Akan tetapi timbul suatu pertanyaan, unhtuk apa

.kita harus berbuat baik dengan Allah dan sesama makhluk

Allah, untuk itu kiranya perlu jawaban yaitu ¥ untuk -
z
memperoleh kcbahagiaan",’7 yakni bahagia di dunia dan

di akhirat nanti.

Titik akhir daripada manusia berakhlak mulia ada
lah untuk memperoleh apa yang disebut dengan :

- Irsyad artinya dapat membedakan amal yang baik dan
amal yang buruk.

- Taufiq artinya perbuatan yang kita lakukan sesuai de-
ngan tuntutan Rasulullah Saw, dan dengan akal yang
baik / sehat.

- Hidayah artinya gemar melakukan yang baik dan terpujj
serta menghindari yang buruk dan tercela.

Macam Akhlak Al-Karimah.

Ajaran yang ada di dalam akhlak Islam memang . -
luas baik akhlak yang mahmudah atau mazmumah untuk itu
dalam penulisan ini dibatasi pada masalah yang berkait-
an dengan akhlak al-karimah terhadap tetangga dan tolong
menolong dalam hal kebaikan.

Untuk lebih jelasnya, maka penulis uraikan masa-
lah yang tersebut di atas,

Yogjakarta, 1984, hal. 37

37Ismail Thalib, Risalah Akhlak, CV. Bina ysaha, -

38Barmawie Umarie, Op Cit, hal.3
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a. pkhlak mulia terhadap tetangga dan tolong meno -
long dalam hal kebaikan,

status bertetangga sangat tinggi harkatnya
dalam pandangan Tslam. Tetangga yang dapat membe-
rikan saling kegembiraan dan kebahagiaan adalah
merupakan tetangga yang amat mulia dalam Islam.39
Nabi besar muhammad saw., pernah menyampaikan pe-

san sebagai berikut

J)E 2 e wa‘u!éﬂ Ju‘:
@eé—?Q :\JJ*J Co W 05 6:\3:}9 s
””Bw’WJﬂJMW Ciro o8

ti C-{;L‘EJ‘OL’J)
artinya

wpari pAbu gyuraih ra. dari wabi muhammad-
saw., beliau bersabda. mpemi pllah, tiada ber-
iman, pemi pllah miada berimann, ditanyakan :
qlapa wahai rasulullahon, bellau menjawab.
norang yang tetangganya tidak merasa aman -
dari perbuatan jeleknyam.40

Ttulah sebabnya agama Tslam menganjurkan -
untuk menghormati tetangga baik dalam hal-hal -
yang besar sampai kepada hal-hal yang paling ke-
cil. malam hal ini juga disampaikan rasulullah -
dalam sabdanya sebagai berikut .

39 ammudah abdalati, marrifun bil Tslam, alih baha-
sa oleh Nasmay T10fita Anas.MTA, Internacional lslamic Te -
deration of student organization, guwait-galimiah, 1986 3.
D., hal, 266

40 Tmam Abdullah Muhammad bin Tsmail Al Bukhari, -
qhahéh Bukharl Juz-VITI, alih bahasa: pchmad sunarto dkk.,
fet., pertama, (V. ASy gyifatr, semarang, 1993, hal. 33
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Artinya .

npari pAbu Hurairah ra, Ta berkata: Nabi -
muhammad saw, bersabda. mnwahai perempuan muslim,
janganlah seorang tetangga menganggap remeh ter-
hadap (pemberian) tetangganya meskipun hanya se-
buah kaki kambingn.41

Ttulah sebabnya rasulullah saw. menekankan se
kali pentingnya menunjukkan akhlak yang baik ter -
hadap tetangga. Rertetangga yang baik merupakan -
salah satu ciri kesempurnaan iman seseorang. "...Ra-
sulullah juga menyatakan; tgeorang yang.éelélu ber -
buat baik kepada tetangganya, akan menjadi orang
yang dekat dengan pllah kelak di hari akhir nantiwr .,
gebab itu, 71slam menyuruh dan menyerukan kepada se-
luruh umatnya agar saling memberikan kesenangan dan
sebaliknya juga saling bagi kesediﬁn.4zsebagaimana -
gabda Nabi saw,

0 5 Cee B 5P 55 uPé.JQ‘L;f;uz"ir}
e e (U 8,20 (L2 TR 20

M 1pid, hal. 34
42

pammudah pbdalati, op ¢it, hal. 267
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Artinya

npari pnas, dari Nabi saw. Ta bersabda. -
npemi mTuhan yang diriku di tangannya, tidak (di-
namakan) seorang beriman hingga ia suka buat ji-
rannya apa yang ia suka buat dirinyar., (Muttafaq
*alaihi).41

maksudnya, Jika seorang suka kaya dan senang
hendaklah ia suka juga tetangganya kaya dan se -
nang; dan jika ia tidak suka kepada kemiskinan -
dan kesusahan, hendaklah ia tidak suka tetangga-
nya jadi miskin dan jadi susah. 42

Al Qurran juga menerangkan, bahwa tetangga -
termasuk golongan manusia yang harus diutamakan untuk
dipergauli dengan baik, di samping golongan-golongan
manusia yang lain seperti kedua orang tua, ibu-bapak-
karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin ,
teman-temansejawat, para musyafir yang kehabisan be-
kal dalam perjalann (ibnu sabil) dan hamba sahaya, -
sebagaimana Firman pllah dalam surat An Nisat ayat
36, yang berbunyi .

920 - \ o9 ¢ 2 2\ 4 Lrmaly ©
(;Jﬁéj:lk;L#;L,;g})L7(li;ﬁji“gfﬁéziy\;_L4£>¥ﬁéngel93¥i]
5,9 LA F . O T 0 2.5 " Nt~
LtrAA;?J\;\hzaf?i,%f“¥7‘f;¢ug{x£€917L:i/-zy‘igilé(qgu7

LA S SO YA

~Ahkanf;’ merjemahan Reserta yxeteraWganmnya olen A, passan -
jIITE‘Ig, renerbit ov. Diponegoro, cet.xvI, Bandung, 1993y
hal, 716- = = -

421bid, hal.717
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pArtinya . "pan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapak, karib kerabat, anak-anak yatim, -
orang-orang miskin, tetangga yang dekat -
dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu
sabil dan hamba sahayamuu.43
metangga itu ada 2 macam, sebagaimana ketera-
ngan ayat di atas, yaitu . tetangga yang dekat dan
tetangga yang jauh.

vedua macam tetangga ini, baik yang dekat mau
pun yang jawh, wajib disantuni dan berbuat baik: ke-
pada sesamanya. Hanya saja, tetangga yang dekat per-
lu mendapat prioritas daripada tetangga yang jauh ,
sebab berpaul dan berhubungan dengan tetangga yang
dekat lebih sering dan mereka lebih banyak terlibat-
dalam kehidupan berumah tangga. gSebagaimana sabda -
rasulullah saw, sebagai berikut .

Jj\;;,{é)ii}u SN A P E DA VST,
ym«"’gx JB sy B ) 6

\{ﬂdglq))
Artinya. pari pr'isyah ra, ia berkata ; wpku berkata;
wahai rasulullah, sesungguhnya aku punya -~
dua orang tetangga, maka kepada siapa ( di-
antara mereka berdua ), aku memberikan ha -
diah? beliau menjawab.: nxepada yang paling
. dekat pintunya darimun.

43nepartemen Agama RT, Al—our'an dan Téfjéméhﬁyé, -

proyek pengadaan kitab gsuci pAl™purrtan, jakarca, T1970,0al.-
123-124.

44]mam Abdullah muhammad bin Tsmail Al Bukhari, op-

clt hal, 3%6
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gesungguhnya Rasulullah sangat memperhatikan
hubungan antar individu yang harus diketahui hak te-
tangga guna menciptakan suasana kehidupan yang baik
dan penuh budi pekerti yang luhur, maka pasulullah -
saw., berpesan kepada umat manusia yang berbunyi se-
bagai berikut .

) ’:. - - ) -
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Artinyas mppakah kamu mengetahui hak tetangga? Hak te -
tangga itu ialah. apabila ia meminta bantuan -
kepadamu, maka bantulah dia, apabila dia memin
ta pertolongan, maka tolonglah dia, bila dia =
meminta hutang padamu maka hutangilah dia, bi-
la dia miskin maka berilah dia, bila dia sakit
maka jenguklah dia, bila ia mati maka antarkan
jenazahnya, bila dia mendapat kesenangan, maka
sampaikan ucapan selamat kepadanya, bila dia -
ditimpa musibah, maka tartziahlah kepadanya, -
jangan kamu meninggikan rumahmu dari rumahnya-
sehingga tertutup angin/sinar baginya, jangan
kamu menyakitinya, apabila kamu membeli buah -
buahan, maka berilah tetanggamu., Apabila tidak
kamu memberinya, maka masuklah dengan sembunyi
sembunyi; dan jangan sampai dibawah keluar -
oleh anak-anakmu dan jangan kamu menyakitinya-
dengan bau masakanmu, kecuali kamu berikan ke-
padanya sebagian dari masakan itu.45

palam hadits tersebut terdapat beberapa tugas -
yang harus diperhatikan dan diterapkan dalam kehidupan
bertetangga, sebagi upaya untuk menciptakan lingkungan-
yang baik dan masyarakat yang bermoral luhur,

mugas-mTugas yang harus diperhatikan itu ialah

1. Menolong dan membantunya bila membutuhkan pertolong-
an, walau tetangga itu tidak mau membantu kita.

2. Menghutanginya, bila meminta hutang kepada kita.

3, Tkut meringankan beban dan kesengsaraannya bila te -
tangga itu miskin dan papa, sekiranya kita mempunyai
kelebihan,

4. menjenguknya bila sakit atau membantunya dengan obat
obatan yang diperlukannya.

5. Rila tetangga ada yang meninggal dunia maka hendaknya
ikut berbela sungkawa, dan mengantarkan jenazahnya -
hingga kekuburnya.

6. Bila mendapat kesenangan atau nasip baik dan menggem
birakan, maka tidak ada salahnya menyampaikan ucapa;

4SHammudah Abdalati, op cit, hal. 267
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7. gendaknya ikut meringankan musibah, bila ada tetang-
ga yang ditimpa musibah.

8. pila ingin membangun rumah bertingkat, sebaiknya min
ta izin kepada tetangga, disamping minta izin kepada
pemerintah. pila tetangga tidak mengijinkaninya, -
alangkah baiknya niat itu diurungkan ! saja, demi mewm
melihara kerukunan antara tetangga.

9. menghindari perkataan atau tindakan yang menyakitkan
hati tetangga, baik dengan secara langsung maupun -
tidak langsung. Berarti, bila merasa bersalah maka
sebaiknya segera minta maraf.

10. midak boleh memamerkan sesuatu yang dibeli atau yang
dimiliki kepada tetangga, baik berupa makanan atau
lainnya, bila tidak ingin memberinya.46
perakhlak mulia terhadap tetangga dan tolong me-
nolong dalam hal kebaikan sebagaimana yang penulis jelas
kan diatas adalah suatu bentuk ibadah yang harus dikerjg
kan bagi setiap insan muslim, yang harus diterapkan -
dalam kehidupan sehari-hari, Disamping itu, ada beberapa
akhlak yang mulia yang harus dikerjakan dalam kehidupan-
bertetangga antara lain

1. Bersifat tawadu' (rendah hati)

sungguh sifat tawadur', rendah hati dan tahu -
diri sebagai hamba pllah yang diajarkan yslam sangat ber
guna bagi mereka, yangningin menemukan bahagia dan hidug
‘benar di dunia ini, ibarat ilmu padi makin menunduk, te-
tapi bermanfaat dan menjadi pusat perhatian.

46 1y pakar muhammad, Membangun‘marusia:geutuhnya,

menurut pAl-qurtan, Al Tkhlas,”jurabaya, tv, nal. 250




46

sebagian dari tanda-tanda tawadut' ialah;

1). midak marah atau sakit hati bila dicerca
2). midak merasa benci bila dicerca atau dikatakan -

sombong.

3). midak loba pada pangkat dan derajat dikalangan -
masyarakat.

4, midak mersa bahwa dirinya adalah orang yang dise-

gani orang banyak.47

palam Al qQurran juga didapati ayat-ayat yang
menggalakkan, dan mengajak manusia bersifat tawadur,
diantaranya g. Al Furqon ayat 63 .

bl/ dﬁuprﬁ_s\Su O .'JJ (_,-?JﬁOL'—CJ
¢ LA Jad A

Artinya:; wpan hamba-hamba yang baik dari muhan vyang
maha Ppenyayang itu (ialah) orang-orang yang
berjalan dir4tas bumi dengan rendah hati -
dan apabila orang-orang jahil menyapa mere-
ka, mereka mengucapkan kata-kata (yang me -
ngandung) keselamatann,

ReBgenai tawadu' juga Rasulullah bersabda -

B & e anli, 5. JLM uJuoL_c

~r U)’/u / Ly #lr T P r
CHCHS ‘ﬁ”‘é“r"}s o S0V SR T o
47 J T

Tabib M7, Mutiara Ma!rifat,,cv Bintang pelajar |,
tt, hal, 866

48. pepartemen Agama RT, 0p cit; hal, 568
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Artinya; wpari 'J-yadl bin gimar. Ta berkata: melah ber-
sabda pasulullah saw. : ,,gsesungguhnya pllah -
telah wajibkan kepadaku. pendaklah kamu meren -
dah diri supaya eorang tidak melewati batas ter-
hadap seorang, dan tidak seorang bersombong ter
hadap seorangn, (pikeluarkan-dia oleh Muslim)49

2. mMenghormati yang tua dan bersifat kasih sayang terhadap
yang kecil,

menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi-
yang lebih kecil adalah sifat yang harus dimiliki oleh
setiap muslim. gebagaimana sabda wabi saw. yang berbu -

LA L5 5 i 0

Artinya. wparangsiapa yang tidak mengasihi yang kecil -

nyi .

dan tidak mengetahui haknya yang besar maka
tidak termasuk umatku".so
3, midak boleh memamsuki rumah orang lain tanpa seizinnya,
vang termasuk akhlak al karimah adalah memasuki-
rumah seseorang harus meminta izin terlebih dahulu ke -
pada penghuninya., gebagaimana pirman pllah dalam surat-
An—Nur ayat 27 yang berbunyl .

-0 ko O W p_p)/n Do D__J/
! Py
ﬂJ}#J BN b9)4b3—4\2 _}J\ \J
/OJ/."j'p)--u/o \ Be ooy 2~
iy J-Jr() J5 W\d\sd‘lmj
Artinya . ngai orang-orang yang beriman, janganlah kamu me

masuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta
‘'izin dan memberi salam kepada penghuninya. yang

ggIbnu Hajar al psgalani, Oﬁ'cif,_hal. T42

50pbu pakar wmuhammad, Op Cit, hal. 288
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Aemilinan itu lebih bail'* barimu, agarv
kamu (selaln) ingatw, 31

Monemati janji,

“enepati janji wvenc pernah diucankan - -
~dalah merunaekan a2khlakul al kavimoh, Qeseorang
rone endoh herhanji berkewajiban untuk memenuhi
jonii tersebut, Ailmwatirksn a2kan timbul “elra -
counn anabhila janji teraebnut tidsk divenubhi.,
“ehne=i oranpg Tslam harus menenati janji vane

mnernah dincapkan, oleh gehab itn hila Vita su -

kpmnnﬁh1NQn cahﬁll ada sn:tu hnlnncnn nohingqa_
ionji tersebut tidok hien dAitenati, nasnlullah
rernah diingatkan oleh Allah, karena tatkala -

halinn hmrjqnﬁi tanna mr\nrrn(-;-,—,.,'{.-;:g kalimat j_hj .

55 1 RI0)) Jd}bcjk_&«)w
fswf

"Mman janganlah sekali-kali kemn mensztakan-
ﬁﬁrhaéen_sesuatu "aesnmosnhnya alm alkan me-
neerjakan itu hegok paci, kecuali ‘dengan
menyebut "Insyatpllahn,

(g, Al wehfi 23-24),52

\ e et o

5. Pertolong menolong dnlam hal kehaikan,

Reralthlal k=arinnh antara sesann ~dalah
s2ling memberi vrertolongan dalsm hal kebaikan -
dan ketagwaan, snling ingat menesincatkan d=lam

hal Vebaikan, WAl ini eesuai densan firman Allab

51
B -

Departemen pgama RT, op nlt Hal, <547 - - -
Thid, halaman 447
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Surat Al Maidah ayvat 2 sebagai berikut :
gL}gASO) /LEJL) uﬂg;i{PV/mUMJL;k;ii;Lg,¢7

-~ P - - ~0 9
- jﬂd,aﬁq,m &JﬂlyeJhyn)yylﬁﬂi
Artinya : "Dan tolong menolonglah kamu dalam (me-
ngerjakan) kebajikan dan taqwa, dan ja-
ngan tolong menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran. Dan bertagwalah  kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat
berat siksasNya". ¢

Tari ayat tersebut dapat dimengerti bahwa-
orang JIslam tidak diperbolehkan saling bantu mem-
bantu dalam hal-hal yang telah dilarang oleh -
Allah yakni dalam berbuat dosa dan pelanggaran,

D. Efektivitas Dakwah Melalui Thareqat .na;@m_yembgntukan-”

Akhlak al-garimah- para-pengikutnya. -

1. Pengajian rutin melalui thareqat ‘salah satu _bentuk

dakwah oral dalam pembentukan akhlak al karimah -

para pengikutnya. -

al

Tharegat dan peranannya dalam pembentukan Akhlak-
al karimah.

\ Tharegat sebagaimana diketahui adalah ali-
ran mistik didalam TIslam, yang lebih di kenal de-
ngan istilah mistik atau tasawuf, kemudian dari
tasyawuf itulah berkembang menjadi berbagai alir-
an Thareqgat.

Thareqat adalah jalan, yaitu jalan yang di
tempuh oleh seorang calon sufi yang bertujuan be-

53

“Departemen Agama RI, Op Cit, hal.157
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rada sedekat mungkin dengan Tuhan, dimaksudkan di
sini adalah suatu cara untuk mendekatkan diri ke-
pada Allah, sedangkan jalan ini tidak mudah, se -
bab terlebih dahulu perlu proses pembersihan diri
(jiwa) dari sifat-sifat yang kotor, oleh karena: ..
nya diperlukan atau difahami tasyawuf, yaitu mem-
bersihkan hati dari apa yang mengganggu perasaan

kebanyakan makhluk, berjuang untuk meninggalkan -
pengaruh budi yang asli (instink), memadamkan si-
fat-sifat kerohanian sebagai manusia, menjauhi se
galah seruan dari hawa nafsu, menghendaki sifat -
sifat kerohanian dan bergsantung kepada ilmu- ilmu
hakekat, memakai barang yang terlebih penting dan
terlebih kekal, menaburkan nasehat kepada sesama
umat, memegang teguh janji dengan Allah dalam hal
hagegat, dan mengikuti contoh Rasulullah dalam
hal syari'at.521

Haderanie H.N menjelaskan, mengenai - pen=-
tingnya Tharegat dalam ajaran Islam bahwa "... -
Dalam Ajaran Islam, melaksanakan aturan dan keten
tuan hukum tanpa memahami dan menghayati " apa -
tujuan hukum", maka pelaksanaannya tidaklah memi-
1liki nilai yang sempurna. Orang tua-tua biasa me-
nyebutnya "kulit tanpa isi". Tujuan hukum adalah
kebenaran, atau dalam istilah kitab Kuning" yang
sebenar-benarnya" (hakekat). Untuk mencapai tuju-
an tentu memerlukan "jalan" dan "cara". Tanpa me-
ngetahui jalannya, tentunsulit untuk mencapai tu-

juan, Hal itu dinamakan "thareqat".51

5AC'I—LWKJ;SL, Perkembangan Tasyawuf dari Abad ke Abad
Cet. IV, Bulan Bintang, Jakarta, 1960 hal, 78

55Haderanie H.N, (Tlmu Ketuhanan) Ma'rifat Musyaha-
Mukasyafah Mahabbah (4 W), CV. Amin, gJurabaya,vt, hal.(
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Sedangkan Tharéqat dalarm“kaitannya - dengan
pembentukan Akhlak Al Karimah adalah salah satu -
persoalan yang sangat penting dalam suluk. Dalam
Tharegat manapun juga, salah satu daripada perso-
alan yang terpenting dalam suluk ialah memperbai-
ki ahwal dan menuntun murid mencapai magom yang
lebih tinggi, dengan lain perkataan memperbaiki -
akhlak dan budi,> ©

Perkataan suluk sebenarnya hampir sama de-
ngan taregat, kedua-duanya berarti cara atau -
Jalan, dalam istilah sufi cara tau jalan mendeka-
ti Tuhan dan beroleh ma'rifat. Tetapi pengertian
suluk itu lama-lama ditujukan kepada semacam lati
han, yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu -
untuk memperoleh sesuatu keadaan mengenai ihwal -
dan magom-dari orang yang melakukan taregat itu ,
yang dinamakan salik, Kita ketahui bahwa tareqat
itu tujuannya daléh:imempelajari kesalahan-kesala-
han pribadi, baik dalam melakukan amal ibadat, -
atau dalam mempergauli manusia dalam masyarakat -
nya, dan memperbaikinya. Pekerjaan ini dilakukam
oleh seorang syeh atau mursyid, yang pengetahuan-
nya dan pengalamannya jauh lebih tinggi Jdaripada
murid yang akan diasuhnya dan dibawah kepada per-
baikan-perbaikan, yang dapat menyempurnakan ke-
Islamannya dan memberikan dia kebahagiaan dalam
menempuh jalan kepada Tuhan itu., Oleh karena ke-
salahan murid-murid itu berlain-lainan dan keku-
rang-kekurangannya itu tidak sama, maka perbaikan
yang diciptakan olgh ahli tareqat itu pun berma: -
cam-macam adanya.s'

56Ahubakar Aceh, Op Cit, hal. 179
57.1bid,;hal; 121



52

Dari penjelasan diatas jelaslah bahwah Tha-
reqat dalam pembentukan akhlak al-karimah mempu: .-
nyail peranan yang sangat positif, karena didalam -
nya berisikan penanaman dan pembinaan pribadi yang
menu ju kearah terbentuknya kepribadian yang luhur,

. keyakinan yang secara harmonis, Penanaman .dan pem-
binaan terhadap hal-hal yang berhubungan secara
vertikal kepada Allah SWT., dan secara horizontal-
sesama manusia untuk menegakkan amar ma'ruf nahi -
mungkar dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pengajian rutin melalui Tharegat salah satu  bentuk
dakwah .oral . PR

a. Pengajian rutin dan Peranannya dalam pembentukan -
akhlak al ¥arimah,

Pengajian rutin yang biasa dialakukan oleh
tokoh-tokoh agama (Da'i) dalam rangka menerangkan
ajaran @gama Islam yang bersifat periodik lagi -
Da'i dapat berhadapan langsung dengan peserta pe-
ngajian, sehingga hubungan mereka bisa akrab, se -
kaligus bisa memperkenalkan kitab-kitab yang di
karang oleh para ulama',

Dakwah adalah seruan atau ajakan kepada -
keinsyafan, atau usaha mengubah situasi kepada si-
tuasi yang lebih baik dan sempurna, baik “ terhadap
pribadi maupun masyarakat.Sg

Juga dikatakan lagi Dakwah adalah panggilan
atau seruan bagi umat manusia menuju jalan Allah,

58wuraish Shihab, Membumikan Al Qur'an (Fungsi dan
Peran wWahyu dalam Kehidupan Masyarakat,, Mizan, Jakarta,19-
9%, hal,194
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g
vaitu jalan menuju Tslam.-

Adapun berbicara tentang pengajian, pr. abdul
vadir varim 7aidan menerangkan

Pengajian ini kebiasaan yang dipergunakan untuk
menerangkan ayat-ayat pl-ourtan, gadits-hadits -
nabi atau menerangkan suatu masalah agama seper-
ti masalah fiqih., Pengajian ini juga kebiasaanny
nya dihadiri oleh orang-prang tertentu yang seng
ngaja mendengarkan pengajian, 59

nengan rumusan tersebut diatas bisa diketahui
bahwanpengajian merupakan salah satu sarana yang ber
peranan penting untuk menyampaikan / menerangkaa
ajaran Tslam, dalam hal ini penulis maksud materi
yang sesuai dengan ajaran Tharegat yang berupa kitab
-kitab karangan ulamat® maupun tafsir pl-gurtan yang
disampaikan oleh mursyid kepada para pengikutnya
sebagai cara atau metode untukmmenambah wawasan ber-
fikir bagi pengikutnya dan agae dapatnya " membawali
perubahan menuju kepribadian muslim, palam hal ini -
perlu adanya timbul partisipasinya terhadap pelaksa-
naan pengajian.,

Adanya partisipasi tersebut adalah keikutser-
taan atau keterlibatan seorang kepada sesuatu hal -
dan yang dimaksudkan dengan partisipasi disini kei -
kutsertaan para pengikut rtharegat waqsyabandiyah xha
lidiyah terhadap pelaksanaan dakwah secara langsungj
yang disebut dengan pengajian.

wfek pakwah / pengajian.
nakwah adalah sebagian terbesar dari tugas-

+1it:r

Penyunting pAw. pratiknya, 1988, hal, 1

ngp Muhammadiyah mMajlis mabligh, Islam dan pakwah,

goﬁqm. Nazaruddin Tatif, meori'déﬁ Pfakteklnakwéh;

CV. Multi yasa, Jakarta, 1988, hal, 270"
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tugas keagamaan dalam kehidupan manusia dan masyara-
kat untuk merombak dan merubah, serta untuk memper -
baiki dan membangun kehidupan manusia dan masyarakat
dalam seluruh aspek kehidupannya, 0leh sebab itu ber
dakwah merupakan suatu perbuatan ikhsan yang diwajig
kan pada setiap muslim untuk melaksanakannya.

Pesan yang disampaikan sudah tentu mempunyai-
pengarub terhadap komunikan dan disebut efek dakwah/
pengaruh dakwah, yaitu perubahan yang terjadi pada
diri obyek dakwah setelah menerima pesan atau materi
dakwah yang disampaikan oleh dati.

pPerubahan itu meliputi ; perubahan dalam cara
berfikir, perubahan dalam cafa berperasaan, atau ber
sikap dan perubahan dalam cara hidup atau bertingkaﬁ
laku, xetiga perubahan bentuk ini dalam ilmu komuni-
kasi disebut . wfek kognitif, efek afektif, dan efek
bihavioral.

- wfek xognitif pakwah.
nbyek dakwah yang menerima pesan dari dari
akan menyerap isi pesan itu setelah melaluil proses
berfikir, yaitu

Rerfikir menunjukkan berbagai kegiatan yang
melibatkan penggunaan konsep dan lambang sebagai -
pengganti obyek dan peristiwa. malam berfikir kita
melibatkan semua proses yakni sensasi, persepsi dan
memori, Berfikir melibatkan penggunaan lambang, -
visual atau grafis., perfikir kita lakukan untukm -
memahami realitas dalam rangka mengambil keputusan
( decision making ), memecahkan persoalan (problem
solving ) dan menghasilkan yang baru ( oretivity )
Memahami realitas berarti menarik kesimpulan, me-
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neliti berbagai kemungkinan penjelasan dari realitas
external dan internal. Sehingga dengan singkat Anita
Tailor mendefimimikan berfikir sebagai proses pena -

rikan kesimpulan ( thinking is an anferring process)
61

Jadi dengan menerima pesan melalui dakwah -
akan dapat merubah cara berfikir seseorang dalam me-
mahami ajaran agama sehingga sesuai dengan Pemahaman
yang sebenarnya. Tslam mendudukkan berfikir dalam
kedudukan yang tinggi sehingga Rasulullah mengatakan
12 aina liman apqla lahu. gal itu disebutkan pula -
dalam firman allah gwt. .S, Al chasyiyah ; 17-21 .
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Tidaklah mereka memperhatikan unta, bagaimana
ia dijadikan » dan ( memperhatikan ) langit baga
imana ia ditinggikan ? dan ( memperhatikan gu-
nung-gunung bagaimana ia dimana ia didatarkan »
maka berilah (mereka) reringatan, engkau hanya -
memberikan peringatan.62

T -

Artinya .

Juga firman apllah dalam surat Ali Tmrapg 190-191

P
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617alaluddin Rakhmat, ﬁéikologi'romunikasi; Penerbit
rRemadja warya qv, Randung, 1986, hal, B5-85

62

Departemen pgama RT, dp Cit, hal, 1055
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Artinya

gesungguhnya tentang kejadian langit dan per-
tikaian malam dan siang menjadi tanda ( atas ke-
kuasaan pllah ) bagi orang-orang yang berakal. (=
vaitu) orang-orang yang mengingat allah ketika
memikirkan keiadian langit dan bumi ( sambil ber
katd ™) ¢ ya fanan xami, bukanlah engkau jadikan=
ini dengan percuma (sia-sia), maha suci gngkan ,
maka peliharakanlah kami dari siksa neraka.63

- ®fek pfektif makwah

mfek ini adalah merupakan pengaruh dakwah te
terhadap pembentukan dan perubahan sikap obyek dakwah
setelah menerima pesan,

nrs. Jalaluddin rahmat, M.sc mengetengahkan -
pendapat beberapa ahli tentang efek ini sebagai beri
kut

gikap selalu diarahkan pada obyek, kelompok -
atau orang. pesan yang masiuk pada kita menimbulkan -
rangsangan emosional seperti sedih, gembira atau ta-
kut, paktor-faktor yang mempengaruhi intensitas rang
sangan emosional pesan antara lain ; suasana ekonomz
(mood), skema kognitif, suasana terpaan, predisposi-
si individual, dan tingkat identifikasi khalayak de-

,,,ngqn,tqkoh.6@

53 bid, hal. 109-110.

64 alaluddin pahmat, op git, hal. 234-235.
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nengan demikian dati dalam melaksanakan dak-
wahnya hendaknya benar-benar memperhatikan berbagai-
faktor temsebut di atas dan berusaha menimbulkan pef
hatian dengan berbagai cara sehingga menimbulkan pe-
ngertian yang mendalam dan penerimaan yang benar.
gemuanya itu akan besar pengaruhnya terhadap peruba-
han eikap dan tingkah laku penerima dakwah ( komuni-
kan ).

mfek pehavior makwah.

mfek ini merupakan bentuk terakhir dari efek

dakwah setelah terjadinya efek kognitif dan efek -
afektif. wfek ihi merupakan sikap dan tingkah laku -
sikap kongkrit obyek dakwah berupa tindakan atau pef
buatan nyata dalam menjalankan ajaran Tslam ( Ilahi;
Sikap ini misalnya . berakhlakul yarimah, suka to -
long menolong terutama sesama muslim, gemar beramal-
Jariyah, mengeluarkan harta di jalan pllah dan lain-
lain.



